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1.1 Latar Belakang 
 Seiring dengan kemajuan inovasi teknologi yang begitu pesat membuat 
pertumbuhan perusahaan semakin banyak bermunculan di berbagai sektor dan 
skala usaha. Pesatnya kemajuan inovasi teknologi dan ketatnya persaingan 
usaha mendorong setiap perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan 
eksistensi perusahaan agar mampu berkompetisi dan meningkatkan pangsa 
pasarnya. Meningkatnya pangsa pasar juga memerlukan penyesuaian 
kebutuhan persediaan terhadap permintaan pasar. Permintaan pasar yang 
selalu berubah – ubah menjadikan perusahaan untuk cepat tanggap serta 
bersaing di lingkungan pasarnya. Perubahan permintaan pasar yang selalu 
berubah – ubah seperti selera konsumen yang mengikuti tren pasar membuat 
perusahaan harus merencanakan kebutuhan persediaan yang tepat dan akurat.  
(Mujiastuti, Meilina, & Rully, 2018)  
 Menurut Ristono, 2013 dalam Palupi, Korawijayanti, & Handoyono, 
(2018), persediaan dapat diartikan sebagai barang – barang yang disimpan 
untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. 
Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi, 
dan persediaan barang jadi.  Informasi akan persediaan barang perusahaan 
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yang tepat dan akurat menjadi hal penting pada suatu perusahaan dan 
organisasi.  
 Ketepatan pencatatan data pengadaan dan pengeluaran persediaan barang 
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dan dapat menimbulkan berbagai 
resiko termasuk kerugian material bagi perusahaan seperti stok yang berlebih 
atau kekurangan. Di satu sisi, kelebihan stok dapat menimbulkan berbagai 
biaya seperti biaya penyimpanan atau biaya kerugian dikarenakan 
memungkinkan persediaan akan usah atau tidak dipakai kembali. Di sisi lain, 
kekurangan stok dapat menimbulkan hilangnya potensi pasar dikarenakan 
kebutuhan konsumen tidak dapat dipenuhi. Proses pengadaan persediaan bisa 
menjadi isu sensitif terhadap finansial perusahaan, tergantung jenis 
industrinya. Dengan kata lain, perusahaan harus dapat meramalkan kondisi 
dan keadaan, baik dari persediaan barang, tenaga ataupun keuntungan yang 
akan didapatkan. (Himawan, 2014)  
 Sistem informasi akan terus maju dan berkembang serta menjadi 
kombinasi antara teknologi informasi dan aktivitas orang guna mendukung 
pengoperasian dan manajemen. Pada hakikatnya, perusahaan sangat 
memerlukan adanya sistem informasi dimana bentuk hasil dari sistem 
informasi dapat beraneka ragam. Sistem informasi akuntansi dapat menunjang 
sebuah perusahaan untuk menjalankan bisnisnya dalam proses pencatatan 
transaksi perusahaan sehingga perusahaan dapat memantau setiap transaksi 
perusahaan secara tepat dan akurat serta dapat dijadikan untuk melakukan 
pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan yang dapat memberikan 
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resiko jangka panjang dapat dilakukan dengan sebuah sistem. Sistem 
Pendukung Keputusan atau Decision Support System memiliki berbagai 
manfaat dalam pengambilan keputusan untuk memecahkan suatu 
permasalahan maupun menghasilkan sebuah solusi dengan lebih cepat dan 
hasilnya dapat diandalkan. Manfaat dari Sistem Pendukung Keputusan 
biasanya digunakan perusahaan untuk menentukan pembelian bahan baku 
untuk persediaan, menentukan jenis supplier perusahaan, menentukan harga 
saham yang selalu berubah, menentukan karyawan terbaik, dan sebagainya. 
Dalam melakukan pengambilan keputusan untuk menentukan pembelian 
bahan baku pada persediaan, dapat menggunakan berbagai metode yaitu 
metode Economic Order Quantity, metode Material Requirement Planning, 
metode Just In Time, dan metode analisa ABC. Metode – metode tersebut 
dapat diimplementasikan pada berbagai sektor perusahaan.  
 Perusahaan Bantal Guling ASEAN merupakan sebuah perusahaan yang 
tergolong pada UMKM atau Usaha Mikro Kecil dan Menengah yang bergerak 
di bidang perlengkapan rumah tangga yang menyediakan bantal guling untuk 
kebutuhan masyarakat. Perusahaan Bantal Guling ASEAN sudah bergerak 
selama kurang lebih satu setengah tahun dan berada di daerah kelurahan 
Kemijen. Perusahaan beroperasi setiap hari senin hingga sabtu mulai dari 
pukul 08.30 – 16.30 WIB. Pendistribusian produk – produk bantal dan guling 
ASEAN meluas dan merata di Jawa Tengah. Perusahaan Bantal Guling 
ASEAN dalam sehari dapat memproduksi kurang lebih 50 pcs untuk bantal 
guling berbahan wolly dan 100 pcs untuk bantal guling berbahan dakron. 
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Peminatnya terhadap produk bantal guling juga banyak dikarenakan metode 
yang digunakan oleh pemilik usaha yang pernah bekerja menjadi sales bantal 
guling sebelum akhirnya membuka perusahaan sendiri.  
 Dalam melakukan pengadaan dan persediaan barang dalam produksi, 
Perusahaan Bantal Guling ASEAN belum direncanakan dengan baik dan tidak 
teratur dikarenakan hanya memprediksi jumlah kebutuhan bahan baku bantal 
guling sesuai dengan pesanan konsumen maupun pelanggan sehingga 
persediaan bahan baku bantal guling kadang mengalami kekurangan bahan 
baku atau bahkan kelebihan bahan baku. Selain itu, pencatatan usaha juga 
masih dilakukan secara manual dan belum terkomputerisasi sehingga akan 
kesulitan dalam melakukan proses pengecekan persediaan bahan baku bantal 
guling. Selain itu, perusahaan juga belum menggunakan Sistem Informasi 
Akuntansi yang dapat membantu hal – hal dasar dalam melakukan usahanya. 
Pencatatan dalam Perusahaan Bantal Guling ASEAN yang masih manual 
menimbulkan waktu yang lebih lama serta akan sulit untuk mengukur 
keuntungan maupun kerugian dalam proses penjualannya sehingga pendapatan 
keuntungan maupun kerugian perusahaan tiap bulannya tidak  dapat dianggap 
keuntungan atau kerugian yang akurat dikarenakan perusahaan tidak ada 
pembukuan sederhana atau laporan keuangan sederhana mengenai proses 
bisnis yang sudah dijalankannya. Pencatatan yang dimaksud ialah pencatatan 
pembelian bahan baku, pencatatan penjualan, pencatatan laporan keuangan, 
dan sebagainya. Sehingga pencatatan Perusahaan Bantal Guling ASEAN 
menjadi kendala dalam proses transaksi. Perusahaan Bantal Guling ASEAN 
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dalam memenuhi kebutuhan bahan bakunya, ia melakukan restock dari pihak 
lain. Perusahaan melakukan kesalahan data dalam melakukan pengadaan dan 
pengambilan keputusan untuk menentukan jumlah persediaan barang yang 
akan dipesan sesuai permintaan kebutuhan pesanan. Akibatnya, perusahaan 
harus menampung kelebihan bahan baku dan menunggu bahan baku agar 
dapat digunakan kembali di pesanan selanjutnya. Kelebihan dan kekurangan 
persediaan belum tentu sama dengan kegunaan peminat yang diajukan oleh 
pelanggan atau konsumen, seperti contohnya perusahaan membeli bahan baku 
dakron 8 kg dan bahan baku wolly 5 kg, ternyata pesanan yang dibutuhkan 
hanya memakai bahan baku dakron 4 kg dan bahan baku wolly 6 kg. Sehingga 
hal tersebut bisa dapat merugikan perusahaan dalam segi materi.  Apabila 
pencatatan dilakukan dengan baik, teratur, terencana, dan sistematis maka 
perusahaan tidak perlu khawatir akan kekurangan suatu bahan baku yang 
diperlukan dikarenakan pada nantinya sebuah sistem akan menghasilkan 
sebuah hasil atau keputusan dimana pihak Perusahaan Bantal Guling ASEAN 
bisa dapat mengambil keputusan tersebut untuk melakukan pengadaan 
kembali sesuai dengan riwayat penjualan bantal guling ASEAN.  
 Permintaan akan pembuatan bantal guling ASEAN tergolong permintaan 
fluktuasi dimana permintaan setiap tahunnya tidak selalu sama serta 
permintaan relatif tidak stabil tergantung dengan permintaan pasar pada saat 
itu juga yang dibutuhkan oleh konsumen. Akibatnya, persediaan yang 
digunakan tidak selalu sama tiap melakukan produksi sehingga Perusahaan 
Bantal Guling ASEAN harus memprediksi sendiri pengadaan persediaan yang 
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diperlukan agar sesuai dengan permintaan dan tidak mengalami kekurangan 
maupun kelebihan. Namun, yang terjadi sebaliknya dimana pengadaan 
persediaan hampir sering tidak sesuai dengan kebutuhan pesanan sehingga 
harus membeli lagi atau menyimpan persediaan mengingat bahwa gudang 
perusahaan tidak dapat menampung lebih. Selain itu, perusahaan belum 
mempunyai Sistem Informasi Akuntansi yang dapat membantu perusahaan 
dalam hal pencatatan usahanya. Melihat dari kegiatan yang dilakukan oleh 
Perusahaan ASEAN dalam menjalankan kegiatan berjualannya belum 
direncanakan dengan baik dan tidak teratur karena perusahaan harus 
memprediksi untuk melakukan pengadaan persediaan serta tidak memiliki 
bukti pencatatan fisik yang jelas dan akurat serta terkomputerisasi dalam 
melaksanakan usahanya.   
 Dikarenakan Perusahaan Bantal Guling ASEAN juga belum menggunakan 
sebuah sistem yang dapat membantu perusahaannya serta permintaan pesanan 
yang bersifat request by order, maka penggunaan metode Just In Time (JIT) 
dapat membantu keberlangsungan perusahaan untuk melakukan pengadaan 
dan persediaan barang dikarenakan Just In Time (JIT) akan memberikan 
informasi data berupa jumlah bahan baku yang perlu dipesan sesuai dengan 
permintaan konsumen pada saat itu juga. Selain itu, penggunaan Sistem 
Informasi Akuntansi juga dapat membantu perusahaan dalam melakukan 
pencatatan setiap transaksi yang terjadi di dalam usaha bantal guling ASEAN 
secara terkomputerisasi dimana perusahaan masih melakukan pencatatan 
secara manual. Namun, Perusahaan Bantal Guling ASEAN memiliki 
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keterbatasan jika tidak menggunakan metode Just In Time (JIT) yaitu 
perusahaan akan mengalami kesulitan serta tidak teraturnya dalam 
pengelolaan produk di sisi pengadaan dan persediaan bahan baku dengan 
hanya melihat serta meninjau bahwa Perusahaan Bantal Guling ASEAN rata – 
rata selalu menerima banyak pesanan dan tidak pernah libur dalam pembuatan 
bantal guling untuk melayani kebutuhan masyarakat. Keterbatasan lainnya 
ialah jika perusahaan tidak melakukan pencatatan proses bisnis secara 
terkomputerisasi, perusahaan akan kesulitan mengukur keuntungan maupun 
kerugian usaha, kesulitan dalam melakukan proses pengecekan persediaan bahan 
baku, dan lain – lain yang berhubungan dengan pencatatan di dalam usahanya. 
 Dalam penelitian ini, metode Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan 
adalah Just In Time (JIT) yang terintegrasi dengan sistem pendukung 
keputusan. Sistem Informasi Akuntansi ini diimplementasi agar dapat 
digunakan untuk mengatasi permasalahan pada Perusahaan Bantal Guling 
ASEAN dalam melakukan pengadaan dan persediaan barang. Metode Just In 
Time (JIT) memperhatikan jumlah bahan baku yang dibutuhkan pada saat itu 
juga yang disesuaikan dengan pesanan yang diminta oleh konsumen. 
 Perusahaan belum menggunakan Sistem Informasi Akuntansi untuk 
aktivitas usaha, maka nantinya akan dibantu dengan pembuatan sebuah Sistem 
Informasi Akuntansi yang dapat membantu proses pencatatan usaha dalam 
sehari – hari seperti penjualan, pembelian, pelaporan keuangan, dan 
sebagainya. Pembuatan Sistem Informasi Akuntansi nantinya akan mencakup 
sebuah Sistem Pendukung Keputusan dengan metode Just In Time (JIT) yang 
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pada akhirnya menghasilkan sebuah informasi yang dapat dijadikan sebuah 
kesimpulan untuk melakukan pengambilan keputusan perusahaan serta 
menghasilkan informasi pencatatan seperti penjualan, pembelian, pelaporan 
keuangan, dan sebagainya. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Bagaimana desain Sistem Informasi Akuntansi yang dapat mendukung 
metode Just In Time (JIT) yang terintegrasi dengan Sistem Pendukung 
Keputusan untuk pengadaan dan persediaan barang di Perusahaan Bantal 
Guling ASEAN? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Untuk memberikan sebuah rancangan Sistem Informasi Akuntansi metode 
Just In Time (JIT) yang terintegrasi dengan Sistem Pendukung Keputusan 
yang dapat digunakan oleh pihak Perusahaan Bantal Guling ASEAN dalam 
melakukan pengadaan dan persediaan barang  
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Bagi Perusahaan Bantal Guling ASEAN 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu mengatasi 
permasalahan yang terjadi dalam Perusahaan Bantal Guling ASEN dalam 
melakukan pengadaan dan persediaan barang menggunakan metode Just 
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In Time (JIT) dan membantu pencatatan kegiatan aktivitas usaha agar 
dapat menunjang proses bisnis yang lebih baik dan lebih efisien untuk 
kedepannya.  
1.4.2 Manfaat Teoritis 
 Sebagai pengembangan referensi dalam bidang akuntansi dan 
sistem informasi, yaitu mengenai desain sistem informasi dan sistem 
pendukung keputusan yang terintegrasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
